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Abstrak :

Fokus penelitian ini dalam rangka menguji pengaruh korupsi terhadap kemiskinan pada
65 pemerintah daerah di wilayah Sumatera Bagian Selatan periode 2018. Korupsi
diukur dengan temuan penyimpangan oleh BPK-RI atas LKPD dan kemiskinan diukur
dengan persentase penduduk miskin pada suatu daerah yang datanya bersumber dari
BPS-RI. Pengujian dilakukan menggunakan regresi linier sederhana. Temuan penelitian
ini menunjukan bahwa korupsi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan.

Kata Kunci : Korupsi, Kemiskinan.

Pendahuluan

Masalah kemiskinan sampai saat ini masih menjadi problem besar bagi negara-negara
berkembang di dunia termasuk Indonesia. Masalah kemiskinan ini terus menjadi
perhatian besar pemerintah, peneliti dan juga pihak-pihak yang berkepentingan. Hal ini
dikarenakan kemiskinan akan menimbulkan multiplayer effect seperti rendahnya
pertumbuhan ekonomi dan tidak dapat menyerap angkatan kerja (Jhingan, 2012);
rendahnya kesehatan dan kualitas pelayanan publik (Kuncoro, 2006); rendahnya
kualitas pendidikan, rendahnya investasi (Arshad, 1999)
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Indonesia sebagai salah satu negara berkembang sampai saat ini belum dapat terlepas
dari masalah kemiskinan, dimana Wilayah Sumatera Bagian Selatan yang merupakan
salah satu wilayah terbesar di Indonesia pada tahun 2018 masih memiliki tingkat
kemiskinan yang cukup signifikan yakni rata-rata 10,91% seperti tampak pada tabel
berikut:

Tabel 1
% Penduduk Miskin di Wilayah Sumatera Bagian Selatan Tahun 2018

Provinsi Persentase Penduduk Miskin (%)
Jambi 7,92
Bengkulu 15,43
Lampung 13,14
Kep. Bangka Belitung 5,25
Sumatera Selatan 12,80
Rata — Rata 10,91

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019

Masih tingginya persentase kemiskinan di wilayah Sumatera Bagian Selatan tersebut
tentunya disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah korupsi (Chetwynd et.al,
2003; Yolanda, 2019). Hal ini karena korupsi merupakan penyalahgunaan kekuasaan
untuk menguntungkan pihak-pihak tertentu dengan merugikan keuangan negara yang
seharusnya digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20/2001). Namun hasil penelitian Huang (2015) menyatakan
bahwa kausalitas korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi adalah positif, yang berarti
secara tidak langsung akan menurunkan kemiskinan.

Penelitian ini penting dilakukan karena masih tidak konsistennya hasil temuan tentang
hubungan korupsi dan kemiskinan serta dalam rangka meyakinkan pihak-pihak yang
berkepentingan bahwa korupsi merupakan musuh dalam pembangunan. Selain itu,
penelitian ini memiliki kebaharuan dari sisi pengukuran korupsi, dimana variabel
korupsi diukur menggunakan jumlah temuan penyimpangan yang ditemukan oleh
lembaga audit (Wu and Rui, 2010; Zhao and Tao, 2009; Glaeser and Saks, 2006)
dengan argumentasi bahwa temuan penyimpangan merupakan indikasi kuat yang
berpotensi merugikan keuangan negara. Sedangkan pada umumnya korupsi diukur
dengan indeks persepsi korupsi (Akhter, 2004; Akcay, 2006; Huang, 2015; Khairudin
dan Erlanda, 2016).

Tinjauan Pustaka dan Kerangkan Teoritas

Teori keagenan yang disampaikan oleh Jensen dan Meckling (1976) akan memunculkan
asimetri informasi. Asimetri informasi yang terjadi akan memunculkan tindakan
kecurangan berupa korupsi, karena agen memiliki informasi yang lebih secara kualitas
maupun kuantitas dan hal ini mengkonfirmasi bahwa agen tidak selamanya bertindak
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untuk kepentingan principal yakni mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat.
Korupsi yang muncul akibat asimetri informasi tentunya akan berdampak buruk bagi
pemerintah daerah.

Korupsi merupakan tindakan melawan hukum untuk memperkaya diri sendiri
atau orang lain atau suatu korporasi dengan merugikan keuangan negara atau
perekonomian negara (Undang-Undang Republik Indonesia No. 20/2001). Sedangkan
kemiskinan merupakan kondisi sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang
tidak terpenuhinya hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan
kehidupan yang bermartabat (Undang-Undang Republik Indonesia No. 24/2004).

Korupsi yang berlangsung pada suatu organisasi pemerintah daerah tentunya akan
melibatkan pihak internal dan ekternal dalam bentuk kesepakatan yang ilegal. Selaku
agen, pihak manajenem tentunya memiliki informasi yang lebih dari sisi kualitas
maupun sisi kuantitas yang dapat dijadikan bahan untuk melakukan korupsi bagi
oknum-oknum yang nakal berupa manipulasi laporan, penyalahgunaan kekuasaan, dan
lainnya. Praktek korupsi tentunya akan merusak sistem sosial, mengancam lembaga-
lembaga demokrasi dan ekonomi pasar (Pope, 2008); korupsi akan menghambat
pertumbuhan, perkembangan dan kemakmuran negara (Sharma and Mitra, 2015);
mengakibatkan angka kemiskinan meningkat (Chetwynd et.al, 2003).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chetwynd et.al, (2003) menemukan bahwa
korupsi akan meningkatkan kemiskinan pada negara-negara berkembang. Yolanda
(2019) juga menemukan bahwa korupsi akan meningkatkan kemiskinan pada negara-
negara ASEAN. Hal ini karena korupsi merupakan penyalahgunaan kekuasaan untuk
menguntungkan pihak-pihak tertentu dengan merugikan keuangan negara melalui
penyelewengan dana-dana dari program-program Kkerja untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, sehingga program-program tersebut tidak berjalan maksimal
dan pada akhirnya justu meningkatkan kemiskinan. Namun hasil penelitian Huang
(2015) menyatakan bahwa kausalitas korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi adalah
positif, yang berarti secara tidak langsung korupsi akan menurunkan angka
kemiskinan, ini terjadi karena korupsi pada umumnya dilakukan dengan melibatkan
pihak lain dan uang hasil korupsi pada umumnya akan digunakan untuk tujuan
konsumtif, sehingga akan meningkatkan kegiatan ekonomi dan pada akhirnya akan
menumbuhkan perekonomian dalam jangka panjang. Merujuk pada penjelasan diatas,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Korupsi berpengaruh positif terhadap

kemiskinan

Metodelogi

Penelitian ini dilakukan terhadap 65 pemerintah daerah di wilayah Provinsi
Sumatera

Bagian Selatan dengan menggunakan purposive sampling sebagai kreteria sampel.
Adapun definisi dan pengukuran dari masing-masing variabel tampak sebagai berikut:
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Variabel Pengukuran Variabel

Korupsi (X) Korupsi  diukur  menggunakan  jumlah
temuan penyimpangan yang ditemukan oleh
lembaga audit (Wu and Rui, 2010; Zhao and

_Tao, 2009; Glaeser and Saks, 2006).

Kemiskinan () Kemiskinan  diukur  oleh  persentase
penduduk miskin pada suatu wilayah (BPS-
RI, 2019; Yolanda, 2019)

Pengujian pada penelitian ini menggunakan regresi sederhana dengan persamaan
sebagai berikut:
KM =a+ b;KORP + e

Dimana KM adalah kemiskinan selama periode pengamatan dan KORP adalah korupsi
selama periode pengamatan.

HASIL PENELITIAN

Tabel 2
Statistik Deskriptif
Valiabel N  Minimum Maksimum Mean  Std. Deviasi
Korupsi 65 6.00 28.00 14.6923 4.32985
Kemiskinan 65 2.76 20.85 11.2866 4.29652
Valid N 65
(listwise)

Sumber : Data Diolah, 2019

Hasil pengujian deskriptif (tabel 2) diatas menjelaskan bahwa pemerintah daerah
dengan kasus korupsi tertinggi adalah Kabupaten Rejang Lebong dengan jumlah kasus
temuan penyimpangan sebanyak 28 kasus, sedangkan pemerintah daerah dengan kasus
korupsi terendah adalah Kabupaten Muaro Jambi dengan 6 jumlah kasus temuan
penyimpangan serta rata-rata kasus korupsi selama tahun 2018 14,69 kasus. Masih
tingginya kasus korupsi pada pemerintah daerah di wilayah Sumatera Bagian Selatan
disebabkan karena masih belum baiknya kualitas good governance pemerintah daerah di
wilayah Sumatera Bagian Selatan. Selanjutnya kemiskinan tertinggi berada pada
Kabupaten Lampung Utara sebesar 20,85%, sedangkan Kota Sungai Penuh merupakan
pemerintah daerah dengan kemiskinan terendah yakni sebesar 2,76% dan rata-rata
kemiskinan selama tahun 2018 sebesar 11,28%. Masih tingginya angka kemiskinan ini
disebabkan karena kurang maksimalnya implementasi program-program Kkerja
pemerintah daerah untuk kesejahteraan masyarakat yang disebabkan karena kebocorang
anggaran oleh oknum-oknum yang nakal untuk memperkaya diri sendiri atau juga
kelompoknya.
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Penelitian ini telah melakukan pengujian hipotesis untuk pengaruh korupsi terhadap
kemiskinan dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3: Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Coefficient t-Statistic Prob
C 5.609 3.182 0.002
KORP 0.386 3.356 0.001
Adjusted R-squared 0.138

Tabel 3 tersebut menginformasikan bahwa nilai signifikansi untuk t_statistik korupsi
terhadap kemiskinan sebesar 0.001 dengan nilai koefisien sebesar 0.386, sehingga
hipotesis “terdukung”, yang berarti bahwa korupsi secara signifikan dapat mengakibatkan
peningkatan angka kemiskinan. Temuan ini telah memperkuat hasil penelitian yang
dilakukan oleh Chetwynd et.al, (2003) menemukan bahwa korupsi akan meningkatkan
kemiskinan pada negara-negara berkembang. Yolanda (2019) juga menemukan bahwa
korupsi akan meningkatkan kemiskinan pada negara-negara ASEAN.

Temuan ini disebabkan karena korupsi merupakan penyalahgunaan kekuasaan melalui
penyelewengan dana APBD/APBN untuk program peningkatkan kesejahteraan
masyarakat, sehingga program-program tersebut tidak berjalan maksimal dan pada
akhirnya justu meningkatkan kemiskinan. Selain itu, temuan ini juga telah mendukung
implementasi Undang-Undang Republik Indonesia No. 20/2001 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi, dimana korupsi merupakan musuh negara yang harus diperangi.
Namun hasil temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian Huang (2015) yang
menemukan bahwa terjadi kausalitas positif antara korupsi terhadap pertumbuhan
ekonomi, yang berarti secara tidak langsung korupsi akan menurunkan angka kemiskinan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh korupsi terhadap kemiskinan, dan
penelitian ini berhasil menemukan bahwa korupsi dan kemiskinan pada pemerintah
daerah di wilayah Sumatera Bagian Selatan relatif masih cukup tinggi. Selain itu,
penelitian ini berhasil menemukan bahwa korupsi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemiskinan. Sehingga pemerintah daerah dan tentunya pihak-pihak terkait
harus berkomitmen untuk memerangi korupsi dengan meningkatkan sistem
pengendalian internal dan juga meningkatkan pengawasan atas pengelolaan keuangan
negara serta meningkatkan sanksi/hukuman bagi pelaku korupsi secara konsisten.
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